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ABSTRACT 

This study was conducted with the aim of knowing the application of jigsaw learning method assisted by 

interactive video to improve the learning outcomes of students of class XI-IPA at SMAN 1 Kerinci Kanan on the 

material of human digestive system. This research uses PTK (class action research) which consists of one cycle, 

in one cycle there are two meetings starting from the planning, implementation, and reflection stages. The subjects 

used in this study were 16 students, consisting of 7 female students and 9 male students. The stages in obtaining 

research data begin with carrying out learning activities between teachers and students, students carry out 

discussion and question and answer activities with groups, present the results of discussions with groups who 

have completed the Learner Worksheet (LKPD) then carry out reflection activities on the results of LKPD work 

as an evaluation of improving student learning outcomes. The results of this study indicate that 1) Student learning 

outcomes using the jigsaw learning method assisted by interactive video on the material of the human digestive 

system have increased 2) The application of the jigsaw method with the help of learning video media is able to 

improve the knowledge of students of class XI-IPA SMAN 1 Kerinci Kanan through working on LKPD, 

presentations and discussions with the group. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk emengetahui penerapan metode pembelajaran jigsaw berbantuan 

video interaktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI-IPA di SMAN 1 Kerinci Kanan pada mateeri 

sistem pencernaan manusia. Penelitian ini menggunakan PTK (penelitian tindakan kelas) yang terdiri dari satu 

siklus, dalam satu siklus terdapat dua kali pertemuan dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 16 siswa, terdiri dari 7 siswa perempuan dan 9 siswa laki-

laki. Tahapan dalam memperoleh data penelitian diawali dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran antar guru 

dan siswa, siswa melaksanakan kegiatan diskusi dan tanya jawab dengan kelompok, presentasi hasil diskusi 

bersama kelompok ang telah menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kemudian melaksankan 

kegiatan refleksi hasil pengerjaan LKPD sebagai hasil evaluasi peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

ini menenjukan bahwa 1) Hasil belajar siswa mengunakan metode pembelajaran jigsaw berbantuan video 

interaktif pada materi sistem pencernaan manusia mengalami peningkatan 2) Penerapan metode jigsaw dengan 

berbantuan media video pembelajaran mampu meningkatkan pengetahuan siswa kelas XI-IPA SMAN 1 Kerinci 

Kanan melalui pengerjaan LKPD, presentasi dan diskusi bersama kelompok. 

Kata Kunci: metode jigsaw, hasil belajar, video interaktif 
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PENDAHULUAN 

Masih rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XI-IPA di SMAN 1 Kerinci Kanan 

pada mata pelajaran Biologi khususnya pada materi sistem pencernaan manusia karena siswa dinilai 

memiliki pemahaman yang kurang dalam pembelajaran Biologi dan hal tersebut melatarbelakangi guru 

untuk mengeveluasi pembelajaran untuk memberikan pembelajaran yang lebih inovatif kepada siswa 

contohnya seperti menggunakan metode pembelajaran jigsaw. Model ini secara umum menerapkan 

sistem diskusi dengan kelompok kecil antara 4- 5 orang dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Siregar, 2018). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Kamarudin (2021) menemukan bahwa model Paradigma Pedagogi Reflektif 

meningkatkan pembelajaran PPKn, sementara Mediatati (2014) melaporkan hasil yang sama dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif Jigsaw dalam PKn. Sumiarti (2010) dan Herlina (2013) 

juga menunjukkan keefektifan diskusi kelompok kecil dalam meningkatkan hasil belajar fisika dan 

matematika. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan diskusi kelompok kecil dapat 

menjadi alat yang berharga dalam meningkatkan pembelajaran siswa di berbagai mata pelajaran. 

Disamping itu, salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa untuk pelajaran biologi 

adalah cara penyajian materi pelajaran oleh guru biologi. Guru cenderung lebih sering menggunakan 

metode ceramah yang bersifat monoton sehingga siswa merasa bosan untuk mengikuti proses belajar 

mengajar. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran. Yang 

inovatif dan menyenangkan (Adam et al. 2021). Model pembelajaran yang dapat digunakan seperti 

model pembelajaran Jigsaw, pembelajaran Jigsaw adalah model belajar yang mempersyaratkan siswa 

untuk bertanggung jawab pada tugas masingmasing dan mengajarkan pada anggota kelompok lainnya, 

sehingga mampu saling memahami antar siswa lainnya (Kahar et al. 2020). 

Model pembelajaran jigaw memiliki keunggulan yaitu adanya kelompok ‘ahli” dan kelompok 

“asal”. Hal ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fadliani et al, 2014) bahwa model 

Jigsaw memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh model pembelajaran yang lain, yaitu dalam model 

Jigsaw pelaksanaan diskusi terdapat dua kelompok, yaitu kelompok asal dan kelompok ahli. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, yang melibatkan kelompok ahli dan kelompok asal, telah terbukti 

sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan komunikasi siswa (Lubis, 2016). 

Model ini sangat cocok untuk mengajarkan topik pencernaan manusia yang kompleks, karena 

membutuhkan tingkat pemahaman dan pemikiran kritis yang tinggi (Lubis, 2016). Model Jigsaw juga 

telah berhasil diterapkan untuk meningkatkan keterampilan sosial pada anak usia dini (Shochib, 2011). 

Namun, penting untuk dicatat bahwa keefektifan model Jigsaw tidak diterima secara universal, dan 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk sepenuhnya memahami potensi dan keterbatasannya. 

Berdasarkan uraian pendahuluan di atas, peneliti merumuskan judul penelitian yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi materi sistem pencernaan manusia 

yang dapat dijadikan sebagai solusi terhadap permasalahan yang ditemukan maka diadakan penelitian 

yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Jigsaw Berbantuan Video Interaktif untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI-IPA Di SMAN 1 Kerinci Kanan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang terdiri atas satu siklus dengan dua kali pertemuan pada materi sistem pencernaan manusia. Objek 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini seluruh siswa kelas XI-IPA di SMAN 1 Kerinci Kanan 

yang terdiri sebanyak 16 siswa, terdiri dari 7 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada tahun pelajaran 2023 pada semester 1 (Ganjil) Penelitian ini dilakukan dalam satu 

siklus yang terdiri dari dua pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Kerinci Kanan, 

Kabupaten Siak, Provinsi Riau. 

Prosedur penelitian ini terdiri atas, 1) Melaksankan kegiatan pre-test sebelum masuk kedalam 

materi pembelajaran, 2) Membagi siswa ke dalam kelompok belajar heterogen beranggotakan 4-5 orang 

yang dinamakan kelompok ”Asal”, 3) Setiap siswa dalam kelompok Asal diberi sub topik yang berbeda 

berupa LKPD, 4) Sub topik: 1. Mengisi Tabel Organ Pencernaan Utama Dan Fungsinya 2. Mengisi 

Tabel Proses Pencernaan Mekanik Dan Kimiawi 3. Mengisi tabel Struktur Organ Pencernaan 

Tambahan 4. Jenis Penyakit atau gangguan pada sistem pencernaan, 5) Siswa dengan sub topik yang 
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sama berkumpul bersama membentuk kelompok “Ahli” sub topik, 6) Kelompok Ahli saling berdiskusi 

berbagi pengetahuan untuk melengkapi materi dalam LKPD, 7) Setelah kelompok Ahli selesai dengan 

materi dan pemahaman masing-masing, mereka kembali ke kelompok Asal mereka, 8) Pada kelompok 

Asal setiap siswa berbagi pengetahuan masing-masing yaitu dengan cara (siswa Ahli memaparkan 

materi yang telah didapat dan anggota kelompok lainnya menyimak, menganalisis dan meresume apa 

yang telah di paparkan dengan bahasa yang dipahami oleh siswa tersebut) bergantian dengan anggota 

kelompok lain satu persatu hingga selesai, 9) Kelompok terpilih akan mempersentasikan hasil 

diskusinya dan menyimpulkan, kelompok lain diminta untuk menanggapi, 10) Guru memberi apresiasi 

dan reward kepada kelompok yang paling baik kinerjanya 

Setelah pembelajaran siklus telah selesai, tahap selanjutnya melaksanakan kegiatan post test 

dengan soal-soal materi sistem pencernaan manusia yang telah disiapkan. Kemudian melaksanakan 

kegiatan refleksi dan kesan selama mengikuti pembelajaran diwakili oleh perwakilan siswa. Kemudian 

melaksnakan kegiatan post test dengan soal-soal materi sistem pencernaan manusia yang telah 

disiapkan. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggumpulkan data dari 

nilai pre test dan post test serta nilai dari lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Teknik analisis data yang digunakan pada penilitian ini menggunakan deskriptif kualitatif 

dimana data dianalisis bukan menggunakan angka atau perhitungan berupa statistik. Melainkan 

disajikan dalam bentuk kalimat atau paragraf.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakn di kelas XI-IPA SMAN 1 Kerinci Kanan pada 

pembelajaran biologi materi sistem pencernaan manusia siklus 1 dengan menerapkan metode 

pembelajaran jigsaw berbantuan video interaktif mengalami peningkatan pada hasil belajar siswa dapat 

dilihat dalam peningkatan nilai mtapelajaran Biologi dari hasil pre-test jika dibandingkan dengan hasil 

post-test, yang disajikan pada tabel 1 sebagai berikut. 

 

NO NAMA SISWA NILAI Keterangan 

 Pre-test Post-test LKPD 

1. Ahmad Fikri 70 95 90 Meningkat 

2. Akbar Putra 65 90 90 Meningkat 

3. Alif Nur Khasanah 75 88 85 Meningkat 

4. Dwi Cahyani 77 90 88 Meningkat 

5. Horas Firmansyah 75 85 90 Meningkat 

6. Judika Sofy Trianita 70 88 85 Meningkat 

7. Khoirunnisa 76 90 88 Meningkat 

8. M. Baihaqi Ramadhan 65 90 90 Meningkat 

9. M. Faruq 77 88 87 Meningkat 

10. M. Zainul Fadhilah 75 85 85 Meningkat 

11. Rayhan Dian 65 88 90 Meningkat 

12. Reza Saputra 70 87 88 Meningkat 

13. Ruth Keyza 75 90 85 Meningkat 

14. Shevanda Hazri 66 88 88 Meningkat 

15. Wanda 65 85 90 Meningkat 

16. Zulfitra Putri 74 87 88 Meningkat 

 

1. Analisis Data Hasil Penerapan Metode Pembelajaran Jigsaw 

Metode pembelajaran jigsaw telah dilaksanakan di kelas XI-IPA SMAN 1 Kerinci Kanan pada 

materi sistem pencernaan manusia. Hasil yang diperoleh pada saaat menerapkan pembelajaran metode 

jigsaw siklus 1 mengalami ppeningkatan, hal ini dpat dilihat pada peningkatan nilai pre test 

dibandingkan dengan nilai post-test siswa. Metode pembelajaran jigsaw membantu siswa dalam 
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kegiatan pembelajaran. Metode pembelajatan jigsaw membantu siswa untuk aktif dalam pembelajaran, 

serta mempunyai sikap yang lebih baik terhadap pembelajaran (Kalsum,2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh (Ferdiani, 2018) menyatakan metode 

pembelajaran jigsaw berhasil meningkatkan hasil belajar siswa karena sebelumnya pembelajaran 

terlihat monoton karena guru menggunakan metode ceramah pada kegiatan pembelajaran. Model 

pembelajaran kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada saat proses 

pembelajaran di kelas dan membuat suasana kelas saat proses pembelajaran menjadi lebih hidup (MN, 

2021).Penggunaan metode pembelajaran jigsaw memberikan hasil bahwa aktivitas yang dilakukan 

selama pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Learning Jigsaw membantu siswa kelas 

VIII A SMP Negeri 1 Kambera untuk memahami materi sistem pencernaan manusia. Interaksi antara 

guru dan siswa juga mendukung hasil belajar siswa (Eut, dkk. 2023). 

 

2. Analisis Data Hasil Penerapan Video Interaktif dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Penerapan video interaktif dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pemahaman materi sistem pencernaan manusia, yang telah disampaikan. Pelaksanaan pembelajaran 

berbantuan menggunakan video interaktif memberikan kesempatan untuk guru dapat mengintegrasikan 

pembelajaran menggunakan tenknologi, sehingga siswa tidak merasa bosan dan monoton dalam 

menyimak materi pembelajaran. Video interatif adalah salah satu media dengan pengunaan media audio 

visual akan membuat siswa merasa senang mengikuti pembelajaran karena dalam proses pembelajaran 

diselingi dengan menonton video yang berkaitan dengan materi yang dipelajari, dimana hal ini akan 

menambah pemahaman siswa terhadap materi tersebut (Cahyarini, 2022). 

Video interaktif sangat berguna untuk mengajarkan keterampilan siswa, karena kemungkinan 

adanya pengulangan sehingga suatu keterampilan bisa dipelajari berulang ulang. Proses pembelajaran 

menggunakan media video diharapkan dapat mengurangi kekurangan model pembelajaran inkuiri serta 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam kehidupan seharihari (Rusman dalam 

Triyono, 2022). Video interaktif merupakan jenis multimedia pembelajaran interaktif dapat menunjang 

guru dengan memberikan materi interaktif menarik tentang sistem pencernaan manusia yang 

divisualisasikan dalam bentuk audio, video dan animasi (Dangkua, dkk. 2023). penggunaan media 

video dalam aplikasi praktis dapat membantu guru lebih efisien dalam waktu, membantu siswa belajar 

secara mandiri, dan membantu siswa memahami konsepbiologi. Media   video   juga dapat sangat 

memotivasi siswa, menggabungkan gambar bergerak, musik, dan suara untuk mendemosntrasikan 

ekperimen biologi yang diterapkan (Mustabsyirah dalam Rogahang, 2021). 

Dalam era di mana teknologi mendominasi banyak aspek kehidupan, pendidikan tidak 

terkecuali dari pengaruhnya. Inovasi dalam pembelajaran menjadi semakin penting untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa. Salah satu pendekatan yang menarik 

perhatian dalam hal ini adalah metode pembelajaran Jigsaw, yang menekankan kerjasama antar siswa. 

Dalam konteks ini, penggunaan video interaktif sebagai alat bantu pembelajaran muncul sebagai cara 

yang menarik untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan memperdalam pemahaman mereka terhadap 

materi pembelajaran. 

 

Metode pembelajaran Jigsaw, yang pertama kali dikembangkan oleh Elliot Aronson pada tahun 

1971, telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa serta mempromosikan kerjasama 

antar mereka. Dalam metode ini, siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil, di mana masing-

masing anggota bertanggung jawab atas sebagian kecil materi yang kemudian mereka ajarkan kepada 

anggota kelompok lain. Pendekatan ini tidak hanya menggalakkan pemahaman mendalam atas materi, 

tetapi juga memperkuat keterampilan sosial dan komunikasi. Dalam menghadirkan video interaktif 

sebagai alat bantu pembelajaran, pendidik memiliki kesempatan untuk memperkaya pengalaman belajar 

siswa. Video interaktif dapat menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik dan memikat, serta 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara langsung dengan konten yang dipresentasikan. Hal ini tidak 

hanya membuat pembelajaran lebih menyenangkan, tetapi juga meningkatkan retensi informasi dan 

pemahaman konsep-konsep yang diajarkan. 

Gabungan antara metode Jigsaw dan penggunaan video interaktif merupakan langkah inovatif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya diberikan 

kesempatan untuk memimpin proses pembelajaran mereka sendiri, tetapi juga didorong untuk 

berkolaborasi dan berbagi pengetahuan dengan teman-teman mereka. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa penerapan gabungan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran serta memperkuat keterampilan sosial mereka.  

Penerapan metode pembelajaran Jigsaw yang berbantuan video interaktif menunjukkan potensi 

yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Metode Jigsaw adalah salah satu strategi 

pembelajaran kooperatif di mana siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan setiap anggota 

kelompok bertanggung jawab untuk mempelajari dan mengajarkan bagian tertentu dari materi kepada 

anggota kelompok lainnya. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar secara kolaboratif dan 

saling mengandalkan satu sama lain untuk memahami keseluruhan materi. Dalam implementasinya, 

penggunaan video interaktif sebagai alat bantu tambahan memberikan keuntungan yang besar. Video 

interaktif dapat menyediakan visualisasi yang jelas dan menarik mengenai konsep-konsep yang 

diajarkan, sehingga membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Video ini juga 

memungkinkan siswa untuk mengulang bagian-bagian yang sulit dipahami dan mempelajarinya dengan 

kecepatan mereka sendiri, yang dapat meningkatkan pemahaman individu. 

Proses pembelajaran dimulai dengan pembagian materi ke dalam beberapa bagian yang lebih 

kecil, di mana setiap bagian diberikan kepada anggota kelompok yang berbeda. Siswa kemudian 

menonton video interaktif yang berkaitan dengan bagian materi mereka, mempelajarinya, dan 

mempersiapkan diri untuk mengajarkan bagian tersebut kepada anggota kelompok lainnya. Setelah 

setiap anggota kelompok mempelajari bagian mereka, mereka berkumpul kembali dalam kelompok asal 

untuk saling mengajarkan materi yang telah mereka pelajari. Proses ini memastikan bahwa setiap siswa 

mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang seluruh materi melalui kolaborasi dan diskusi. 

Hasil dari penerapan metode Jigsaw beran bantuan video interaktif sangat positif. Siswa 

menunjukkan peningkatan pemahaman materi, keterampilan komunikasi, dan kemampuan bekerja 

dalam tim. Mereka lebih terlibat dalam proses pembelajaran karena penggunaan video interaktif 

membuat materi menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Selain itu, siswa juga menjadi lebih 

percaya diri dalam mengajarkan materi kepada teman-temannya, yang pada gilirannya memperkuat 

pemahaman mereka sendiri. Secara keseluruhan, penerapan metode pembelajaran Jigsaw beran bantuan 

video interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif siswa. 

Oleh karena itu, sangat direkomendasikan bagi para pendidik untuk mengintegrasikan metode ini dalam 

proses pembelajaran mereka. Pelatihan bagi guru mengenai penggunaan metode Jigsaw dan 

pengembangan video interaktif juga perlu diadakan untuk memastikan implementasi yang efektif. 

Dengan demikian, penerapan metode ini dapat membawa dampak positif yang signifikan terhadap 

kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran Jigsaw berbantuan video interaktif dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan teknologi tidak hanya sebagai alat tambahan, tetapi 

sebagai bagian integral dari proses pembelajaran, membuka pintu untuk pengalaman belajar yang lebih 

interaktif, menarik, dan berdaya guna bagi siswa. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan membuktikan bahwa terjadi adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran jigsaw berbantuan video 

interaktif yang diperoleh dari hasil pre-test dengan hasil post-test disaat kegiatan pembelajaran. 

Disamping itu, memberikan siswa untuk mengembangkan kemampuan afektifnya berupa tanggung 

jawab, gotong royong, aktif dan kritis melalui diskusi dan presentasi hasil pengerjaan LKPD antar 

kelompok. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebaai rekomendasi untuk penelitian berikutnya untuk 

dapat meneliti dengan menerapkan model pembelajaran tertentu khsusnya metode pembelajaran jigsaw 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan pengintegrasian media teknologi sebagai 

implementasi pembelajaran yang berbasis keterampilan abad 21. 
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